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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Profil Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Tulungagung 

a. Sejarah Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Tulungagung 

 Yatim Mandiri adalah Lembaga Amil Zakat Nasional 

(LAZNAS) milik masyarakat Indonesia yang berkhitmat mengangkat 

harkat sosial kemanusiaan yatim dhuafa dengan dana ZISWAF 

(zakat,infak,sedekah,wakaf) serta dana lainnya yang halal dan legal, 

dari perorangan, kelompok/lembaga.  

 Kelahirannya berasal dari kegelisahan beberapa orang aktivis 

panti asuhan di Surabaya yaitu Sahid Has, Sumarno, Hasan Sadzili, 

Syarif Mukhodam dan Moch Hasyim yang melihat anak-anak yatim 

yang lulus SMA dipanti asuhan. Karena tidak semua Panti Asuhan 

mampu untuk menyekolahkan para anak binaan sampai ke Perguruan 

Tinggi atau mampu mencarikan mereka lapangan pekerjaan jadi 

sebagian besar anak-anak yatim ini dipulangkan kembali kepada 

orangtuanya yang masih ada. Setelah mereka pulang kembali maka 

hidup mereka akan kembali seperti semula. Melihat kondisi seperti 
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ini, maka mereka berpikir bagaimana anak-anak ini bisa hidup 

mandiri tanpa bergantung lagi kepada orang lain.  

 Kemudian mereka merancang sebuah Yayasan yang bergerak 

dalam pendidikan anak yatim purna asuh dari panti asuhan dengan 

program mengikut sertakan anak-anak yatim kursus keterampilan. 

Yayasan ini berjalan dengan baik dan potensi anak yatim yang harus 

dimandirikan juga cukup banyak. Maka untuk mewujudkan mimpi 

memandirikan anak-anak yatim itu maka pada tanggal 31 Maret 1994 

dibentuklah sebuah yayasan yang diberi nama Yayasan Pembinaan 

dan Pengembangan Panti Asuhan Islam dan Anak Purna Asuh 

(YP3IS) kemudian tanggal tersebut dijadikan sebagai hari lahir. 

 Dalam perjalanannya YP3IS semakin berkembang dengan baik 

berkat dukungan dana dari masyarakat dan semakin profesional untuk 

memandirikan anak yatim melalui program-programnya. Setelah 

melalui banyak perubahan baik secara kepengurusan maupun secara 

manajemen dan untuk memperluas kemanfaatan memandirikan anak 

yatim maka melalui rapat, diputuskan untuk mengganti nama menjadi 

Yatim Mandiri.  

 Pada tanggal 22 juli 2008 Yatim Mandiri terdaftar di 

Depkumham dengan nomor.AHU-2413.AH.01.02.2008. Dengan 

nama baru Yatim Mandiri diharapkan akan menjadi lembaga 

pemberdayaan anak yatim yang kuat di negeri ini. Yatim Mandiri juga 
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telah resmi terdaftar sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional 

berdasarkan SK Kemenag RI No.185 Tahun 2016. Sampai saat ini 

Yatim Mandiri sudah memiliki 42 kantor cabang di 12 Provinsi di 

Indonesia. Dengan berbagai program kemandirian yang ada, 

harapannya Yatim Mandiri semakin berkembang lebih baik dan 

mampu menebar manfaat lebih luas.
1
  

b. Bentuk dan Badan Hukum Perusahaan 

Yatim Mandiri adalah Lembaga Pengelola Zakat Nasional yang telah 

memiliki legalitas melalui aspek legal formal sebagai berikut: 

Akta Notaris    : Trining Ariswati,S.H 

Surat Keterangan Domisili  : 745/05/436.11.23.1/2011 

Keputusan MENKUMHAM RI :  AHU-2413.AH.01.02.2008 

Perubahan Akta Yayasan  : Maya Ekasari Budiningsih,S.H 

NPWP    :No.12 Tahun 2008 

      02.840.224.6-609.000 

 

c. Visi dan Misi Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Tulungagung 

Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Tulungagung mempunyai 

visi “Menjadi Lembaga Terpercaya dalam Membangun Kemandirian 

Yatim Dhuafa”. Dalam rangka visi tersebut Lembaga Amil Zakat 

Yatim Mandiri mempunyai misi sebagai berikut: 

                                                           
1
 http://yatimmandiri.org/page/kilas-sejarah.html diakses pada 10 juli 2018 pukul 23.47 WIB 

http://yatimmandiri.org/page/kilas-sejarah.html
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1. Membangun nilai-nilai kemandirian yatim dhuafa. 

2. Meningkatkan partisipasi masyarakat dan sumber daya untuk 

kemandirian yatim. 

3. Meningkatkan capacity building organisasi.
2
 

d. Struktur Organisasi Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri 

Tulungagung 

Sekretaris   Ketua Pengurus  Bendahara 

H.Mutrofin.SE Drs.Sumarno Zaini Faisol 

 

 

Dirut YM  Dir.Operasional  Dir.ICMBS  Dir.RSM 

Drs.Sumarsono Zainal Faisol Dr.Margono M.Ulinnuha 

 

        

Staff Keuangan 

Moeliyatul 

Muniroh 

 

Branch Manager   Staff Data 

Muslichudin  Nurul Kamalia 

 

Staff Program 

Shofa Nada 

 

 

Zisco I Zisco II Zisco III Zisco IV Zisco V Zisco VI 

Budi Waluyo Andri Susilo Suprihatin Nidlomudin Nurul Hidayati M.Roik 

Zisco VII Zisco VIII Zisco IX Zisco X Zisco XI Zisco XII 

Nurvasin Hendro Sami’in Alwi Indatul F Ulfa 

 

                                                           
2
 Majalah Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri edisi April 2016  



65 
 

e. Fungsi dan Tugas Pokok  

A. Dewan Yayasan dan Dewan Pembina 

Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) Lembaga Amil 

Zakat Yatim Mandiri Tulungagung. 

1. Melakukan pembinaaan pembangunan kualitas lembaga, 

kinerja ketua yayasan, kinerja anggota, dan kinerja seluruh staf 

lembaga.  

2. Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program 

lembaga beserta pengembangannya.  

3. Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program 

pengembangan lembaga secara kolaboratif dengan stakeholder 

lembaga. 

B. Ketua Lembaga  

1. Bertanggung jawab secara administratif kegiatan 

kepengurusan lembaga 

2. Melakukan kajian atas program/draf dari para anggota 

3. Membantu menyelesaikan program kerja anggota 

4. Memberikan solusi atas masalah yang dihadapi oleh anggota 

5. Membantu memberikan material, financial kepada anggota. 

C. Bendahara  

1. Mengatur keluar masuknya uang lembaga  

2. Menerima uang dari donator atau sumber lain yang halal. 
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3. Melaporkan jumlah keuangan secara periodic kepada 

kepengurusan/ ketua lembaga 

4. Melakukan kegiatan verifikasi, pengecekan dan konfirmasi 

atas realisasi seluruh kegiatan yang berhubungan dengan 

keuangan. 

D. Sekretaris  

1. Berkaitan dengan surat menyurat 

2. Membuat undangan untuk pertemuan atau keperluan lain 

3. Melakukan agenda dan penataan persuratan 

4. Mengatur jalannya rapat dan sebagai mediasi pertemuan 

E. Karyawan  

Melaksanakan tugas sesuai dengan bidang masing-masing serta 

mempertanggungjawabkan hasil pekerjaan pada ketua lembaga. 

 

f. Program Lembga Amil Zakat Yatim Mandiri Tulungagung  

1. PLUS (Pendampingan Lulus Ujian Sekolah) 

Merupakan program pembinaan mental spiritual khusus bagi anak 

binaan kelas 6,9 dan kelas 12 untuk persiapan UNAS agar bisa 

lulus dengan prestasi baik.  

2. ASA (Alat Sekolah Anak Yatim) 
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Merupakan program penyediaan alat-alat sekolah yang dibutuhkan 

anak-anak yatim seperti, sepatu, tas dan alat tulis lainnya agar 

pendidikan anak yatim lebih optimal. 

3. Rumah Kemandirian 

Merupakan program pemberdayaan anak yatim berbasis ICD 

(integrated community development). Dengan pendekatan 

pembedayaan anak yatim, keluarga  dan masyarakat sekitar 

diharapkan akan generasi yatim dhuafa yang mandiri dalam 

lingkungan tersebut. 

4. BESTARI (Beasiswa Yatim Prestasi) 

Merupakan bantuan biya pendidikan anak yatim dhuafa tingkat 

SD-SMA se-Indonesia. Bantuan tersebut diberikan dua kali dalam 

satu tahun. Dengan bantuan ini diharapkan dapat memberikan 

semangat bagi anak-anak yatim untuk berprestasi.  

5. Sanggar GENIUS (Guru Exelent Yatim Sukses)  

Merupakan program pendampingan pembelajaran melalui 

kelompok sanggar belajar bagi anak-anak yatim dhuafa tingkat SD 

yang fokus pada pembelajaran nalar dan logika. Sanggar ini 

bertujuan untuk meningkatkan prestasi akademik anak yatim.  

6. BLM ( Bantuan Langsung Mustahik) 

7. MEC ( Mandiri Enterpreneur Center)  
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Merupakan program kuliah gratis bagi anak yatim purna asuh 

menuju kemandirian melalui pembekalan life skill.  

8. ICMBS ( Insan Cendekia Mandiri Boarding School)  

Merupakan sekolah gratis berkualitas untuk anak yatim 

berprestasi tingkat SMP dan SMA 

9. Duta Guru  

Merupakan program pengiriman guru al-Qur’an ke panti asuhan 

mitra guna memberikan pengajaran baca al-Qur’an kepada anak 

yatim asrama agar dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan 

benar. Selain pembelajaran al-Qur’an anak-anak juga 

mendapatkan materi pembinaan ke islaman sehingga anak tidak 

hanya memnjadi mandiri tetapi juga menjadi anak yang 

sholih/sholihah. 

10. SGC (Super Gizi Qurban)  

Merupakan program untuk menyempurnakan kemanfaatan daging 

qurban dalam bentuk sosis. Langkah ini diambil untuk menjamin 

pendistribusian daging qurban sampai ke daerah-daerah plosok 

yang membutuhkan daya tahan lama.  

11. BISA ( Bunda Mandiri Sejahtera) 

Merupakan program pelatihan dan pendampingan kewirausahaan 

serta bantuan modal usaha bagi janda dhuafa agar ibu anak-anak 

yatim tetap tegar mendidik putra-putinya.  
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12. KESLING (Kesehatan Keliling) 

Merupakan nlayanan kesehatan gratis berupa pemeriksaan 

kesehatan umum. Bertujuan untuk meningkatkan kesehatan anak 

yatim dhuafa. 

13. Peduli Bencana.
3
 

 

B. Paparan Data  

a. Pengelolaan Dana Zakat Infak Shadaqah di Lembaga Amil Zakat 

Yatim Mandiri Tulungagung  

Berdasarkan wawancara bahwa pengelolaan zakat infak sedekah di 

LAZ Yatim Mandiri Tulungagung perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan yang merupakan salah satu sistem dalam 

pendistribusian dan pendayagunaan ZIS di LAZ Yatim Mandiri.  

1) Perencanaan Pengelolaan ZIS 

LAZ Yatim Mandiri merupakan lembaga nirlaba yang fokus 

pada upaya memandirikan yatim dhuafa melalui pengelolaan zakat 

infak sedekah dan dana keagamaan lainnya. LAZ Yatim Mandiri 

mandiri ini berdiri dengan tujuan mengajak masyarakat untuk 

bersama-sama membina anak yatim, meningkatkan kwalitas dan daya 

saing anak yatim serta membina anak yatim dhuafa sampai mandiri. 

                                                           
3
Majalah Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri edisi April 2016 
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Jadi, LAZ Yatim Mandiri hanya fokus kepada anak yatim dan 

dhuafa.sebagai ibu dari anak yatim tersebut. 

Setiap tahunya kantor pusatnya akan akan mengadakan 

perencanaan untuk menentukan berapa target global yang harus 

dikumpulkan. Di LAZ Yatim Mandiri Tulungagung target yang 

ditentukan yaitu 2,4M. Adapun program-program yang mendukung 

untuk mengumpulkan dana dari para donatur di LAZ Yatim Mandiri 

yaitu: 

1. Program pendidikan ( BESTARI,MEC,ICMBS) 

2. Program pemberdayaan (BISA) 

3. Kesehatan (KESLING) 

4. Program ramadhan  (SGQ)  

Sebelum memberikan bantuan dana kepada mustahik, LAZ 

Yatim Mandiri melakukan survey menilai kondisi perekonomian 

mustahik terlebih dahulu untuk menentukan apakah mereka layak dan 

berhak untuk menerima bantuan apa tidak. 

Sesuai dengan visi yatim mandiri ya mbak “Menjadi Lembaga 

Terpercaya dalam Membangun Kemandirian Yatim Dhuafa’ 

jadi dalam penyalurannya kita hanya fokus ke yatim dan 

dhuafa saja. …iya kita itu ada targetnya. Kalau di yatim 

mandiri canbang tulungagung sendiri 2,4 milyar seperti yang 

biasa kita ucapkan setelah doa bersama pas samean ppl disini 

itu. 2,4 milyar insyaallah surplus yakin bisa itu…program kita 

itu ada 4 macam ya. Progam pendidikan seperti bestari, 

program pemberdayaan seperti BISA, program kesehatan 
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seperti kesling dan program keagamaan seperti super gizi 

qurban yang berupa sosis itu… Gini mbak, kita itu sebelum 

memberikan bantuan seperti bantuan ya mesti survey dulu, 

seperti bantuan pendidikan misalnya. Itu kita survey kelokasi. 

Memastikan anak ini bener-bener mampu apa tidak gitu. 

Sanue mangko kadung di wenei bantuan tibak e rumahe wes 

apik, sawahe okeh meskipun dia itu yatim. Maka dari itu 

survey itu diperlukan.
4
 

Pada sisi pengumpulan banyak aspek yang harus dilakukan, 

seperti penyuluhan tentang kewajiban membayar zakat, cara 

membayar zakat dan lain sebagainya. Pengumpulan dana zakat, infak, 

sedekah dan dana keagamaan lainnya di Lembaga Amil Zakat Yatim 

Mandiri dilakukan dengan  dua cara yaitu : Pertama sistem jemput 

bola yang dilakukan oleh petugas lapangan atau ZISCO (Zakat, Infak, 

Sedekah Consultan) dengan cara mengambil dana zakat, infak sedekah 

dan dana lainnya ke rumah atau kantor donator. Kedua, sistem 

menunggu bola yaitu donator langsung memberikan dananya dengan 

cara datang langsung ke Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri 

Tulungagung. Sebagaimana hasil peneliti di lapangan berikut: 

Disini penghimpunan dana dengan dua cara yaitu jemput bola 

dan menunggu bola. Kalau jemput bola itu seperti yang 

biasanya dilakukan ZISCO dilapangan dengan cara 

mengambil dana ZIS kerumah atau instansi-instansi. Kalau 

menunggu bola itu donatur datang langsung ke kantor atau 

                                                           
4
 Wawancara dengan Pimpinan Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Tulungagung. Bapak 

Muslichudin 10 Juli 2018 14.00 WIB 
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juga bisa transfer. Disini juga banyak yang transfer seperti 

itu.
5
  

Pada dasarnya donator di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri 

Tulungagung ada dua yaitu donator tetap dan donator insidentil. 

Donator tetap adalah donator yang setiap bulannya memberikan infak, 

sedekah atau dana lainnya secara rutin. Sedangkan donator insidentil 

merupakan donator yang tidak tetap artinya tidak secara rutin 

memberikan sumbangan dana.  

2) Pengorganisasian dan pendayagunaan ZIS 

Pengorganisasian pendayagunaan ZIS di LAZ Yatim Mandiri 

yaitu dalam bentuk.bantuan dan pemberdayaan ekonomi yatim dhuafa. 

.  Pendistribusian dilakukan dalam dua bentuk. Pertama, bentuk 

Konsumtif. Yaitu dengan diberikan langsung kepada mustahik seperti 

bantuan bencana alam, bantuan langsung mustahik dan pemberian alat 

sekolah. Kedua, dalam bentuk Produktif. Yaitu dengan memberikan 

bantuan modal usaha seperti yang terdapat di progam BISA (Bunda 

Mandiri Sejahtera). BISA Merupakan program pelatihan dan 

pendampingan kewirausahaan serta bantuan modal usaha bagi janda 

dhuafa agar ibu anak-anak yatim tersebut bisa mandiri dan bisa 

memperbaiki ekonomi keluarga. Jadi selain diberikan pelatihan, 

Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri juga memberikan bantuan modal 

                                                           
5
 Ibid,, 
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usaha dengan tujuan agar mereka dapat mengembangkan 

kemampuannya sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang dapat 

membantu meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan mereka. 

Kalau sudah terkumpul dana ZIS ya didistribusikan seperti 

untuk program-program tadi yang sudah saya saampaikan. 

…pendistribusian itu sifatnya ada dua yaitu konsumtif dan 

produkti. Kalau konsumtif contonya ya bantuan bencana alam 

itu. Intinya yang langsung habis dikonsumsi. Kalau yang 

produktif contohnya ya itu program BISA yang berupa 

bantuan modal usaha buat bunda yatim yang ingin bikin 

usaha. Selain itu mereka juga di ajari buat keterampilan 

seperti bikin tas.
6
 

 

3) Pelaksanaan Dalam Penghimpunan Dana ZIS 

Pelaksanaan dalam penghimpunan dana ZIS LAZ Yatim 

Mandiri dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cara jemput bola atau 

tunggu bola. Kalau jemput bola itu berarti Zisco terjun langsung 

kelapangan(masyarakat) untuk mengambil dana ZIS tersebut baik di 

rumah atau kantor tempat donatur berada.  Sedangkan menunggu bola 

yaitu donatur secara langsung datang ke kantor untuk menyetorkan 

dana ZIS nya atau bisa juga lewat transfer. Sedangkan untuk mencari 

donatur baru ZISCO langsung terjun kelapangan dengan membawa 

brosur dan majalah lembaga. 

Kalau dalam hal penghimpunan dana kita mempunyai 2 cara 

ya . dengan sistem jemput bola seperti yang biasanya zisco 

                                                           
6
 Ibid,, 
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lakukan itu dan sistem tunggu bola. Kalau tunggu bola itu 

biasanya donatur langsung datang ke kantor untuk membayar 

zakatnya kalau gak gitu bisa juga dengan transfer.,..kalau cari 

donatur baru ya biasanya terjun langsung ke masyarakat atau 

kita ikut di event-event gitu dengan bawa majalah, brosur. 

Trus kita sosialisasikan ke mereka tentang siapa kita. Jika 

mereka tertarik mereka bisa langsung berdonasi bisa yang 

sifatnya insidentil maupun tetap.
7
   

 

 

4) Sistem Pengawasan Pengelolaan ZIS 

Pengawasan di LAZ Yatim Mandiri dilakukan auditor eksternal 

yang independen yang berada di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri 

Pusat yang ada di Surabaya dan setiap setahun sekali pembukuan 

tersebut diaudit. Implementasi Pengawasan di LAZ Yatim Mandiri 

dilakukan auditor eksternal yang independen yang berada di Lembaga 

Amil Zakat Yatim Mandiri Pusat yang ada di Surabaya dan setiap 

setahun sekali pembukuan tersebut diaudit. Pengawasan juga dilakukan 

di LAZ Yatim Mandiri Tulungagung dan di audit oleh auditor internal 

lembaga yaitu badan pengawas LAZ Yatim Mandiri mengenai kinerja 

para pegawai dan untuk menjamin jalannya program kegiatan apakah 

sudah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan  

audit dilakukan oleh auditor eksternal yang independen yang 

berada di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Pusat yang ada 

di Surabaya dan setiap setahun sekali pembukuan tersebut 

diaudit ..laporan dilakukan setiap periode. Yang satu bulan 

sekali itu secara global kalau yang stiap tahun itu laporan 

                                                           
7
 Ibid… 



75 
 

audit…iya sudah sesuai dengan PSAK 109. Disini juga 

dilakukan pengawasan untuk mengecek kinerja para 

karyawan.
8
  

 

b. Implementasi Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat Infak Shadaqah 

di LAZ Yatim Mandiri Tulungagung 
 

Berdasarkan hasil wawancara di LAZ Yatim Mandiri Tulungagung, 

peneliti menemukan beberapa risiko yang dibagi ke dalam tiga kelompok 

yaitu: 

a) Risiko Reputasi dan Kehilangan Muzaki.  

Risiko yang terjadi dalam penghimpunan dana zakat infak sedekah di 

Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri adalah risiko kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga yang diakibatkan karena masih banyak 

masyarakat yang belum paham mengenai  Lembaga Amil Zakat Yatim 

Mandiri. Masyarakat beranggapan bahwa LAZ Yatim Mandiri adalah 

bagian dari Bank Mandiri. Hal ini dapat berdampat pada tingkat 

kepercayaan publik terhadap lembaga termasuk menentukan loyalitas 

muzaki dalam membayarkan kewajiban zakatnya ke LAZ Yatim 

Mandiri ini.  

Jadi disini kita itu ada layanan ceramah gratis ya mbak,jadi 

kita punya ustad yang kita sudah siapkan bagi donatur atau 

memang bukan atau belum donatur itu bisa kita bantu. Jadi 

mereka hanya menyiapkan tempat sama konsumsi gitu aja 

wes. Karena ustad kita yang menyiapkan sangu ustadz e juga 

                                                           
8
 Wawancara dengan Staff Keuangan Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Tulungagung. 

Moeliyatul Muniroh, 10 Juli 2018 ,15.00 WIB 



76 
 

kita yang menyiapkan. Nanti di sela-sela acara kita minta 

waktu lima menitlah buat menjelaskan tentang lembaga kita. 

Kalau memang sebenere kita itu tidak ada kaitannya sama 

bank mandiri. Kan masih banyak mereka itu yang mengira 

kalau Yatim Mandiri itu berkaitan dengan Bank Mandiri. 

Sebenarnya kan tidak. Jadi mereka itu ragu-ragu kalau mau 

lewat situlah kita memperkenalkan siapa sih kita dan 

bagaimana program-program kita sekaligus mengajak mereka 

untuk berdonasi di lembaga kita. Kalau kita mengadakan 

KESLING kan kita juga ada sosialisasi juga. Jadi nanti 

masyarakat kan males penasaran sama kita istilahnya kepo 

lah. Dan masyarakat itu bisa paham siapa kita sehingga 

mereka bisa percaya gitu lo sama kita.
9
  

 

b) Risiko Penyaluran  

LAZ Yatim Mandiri selain membagikan dana zakat yang sifatnya 

konsumtif atau memberikan bantuan untuk kebutuhan sehari-hari 

seperti sembako pada setiap Pelatihan program BISA, LAZ Yatim 

Mandiri juga memberikan bantuan dana yang bersifat produktif yaitu 

untuk bantuan modal usaha kepada bunda BISA, dengan tujuan agar 

mereka dapat mengembangkan kemampuannya sehingga dapat 

menghasilkan sesuatu yang dapat membantu meningkatkan ekonomi 

dan kesejahteraan mereka.  Akan tetapi diantara mereka yang 

diberikan bantuan modal ada yang macet ditengah jalan dikarenakan 

mereka belum begitu mempunyai skill berwirausaha. Sehingga usaha 

mereka berhenti begitu saja. 

                                                           
9
 Wawancara dengan Pimpinan Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Tulungagung. Bapak 

Muslichudin 10 Juli 2018 14.00 WIB 
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Kalau di program BISA itu bantuanya berupa sembako, terus 

pembinaan spiritual terus pembinaan parenting kemudian 

pelatihan bidang ekonomi. Itu tidak harus berupa pemberian 

modal. Pemberian modal itu sebenarnya bukan yang utama 

karena rata-rata dari mereka sudah punya penghasilan dan 

pekerjaan yang tetap. Hanya ada beberapa yang memang 

punya usaha dan butuh untuk pengembangan. Yang termasuk 

dalam komunitas inikan anaknya di sanggar Genius. Jadi 

anaknya sudah dibimbing ibunya juga dibimbing gitu. ..jadi 

dulu itu pernah yang pengajuan dan kita beri bantuan mulai 

dari peralatan dan modalnya uangnya, tapi ya memang tidak 

jalan. Ya namanya usaha. Maka dari itu kita kalau memberi 

bantuan lebih diutamakan pada orang yang sudah punya usaha 

dan mau mengembangkan. Nah itu relative lebih 

kemungkinan untuk berhasil atau berjalannya itu lebih besar 

dibanding mereka yang belum pernah melakukan usaha yang 

memulai usahanya dari Nol. Sedangkan kita masih terbatas 

untuk pendampingan usahanya. Jadi karna memang butuh 

pendampingan untuk mereka yang mulai dari Nol.
10

 

 

Dana zakat infak sedekah diberikan kepada mustahik dengan 

tujuan agar dapat digunakan sesuai dengan peruntukkannya atau 

kebutuhannya. Akan tetapi karena adanya mustahik yang bermasalah 

sehingga dana tersebut tidak digunakan dengan semestinya. Seperti 

halnya dana yang diberikan di program BESTARI terutama yang 

berupa cash money dan tidak di manaje dengan baik oleh orang tuanya 

maka dana tersebut pasti akan digunakan untuk hal lain yang 

sebenarnya bukan merupakan kebutuhan utama seperti digunakan 

untuk membeli handphone.  Pihak lembaga juga melakukan 

                                                           
 

10
 Wawancara dengan Staff Program Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Tulungagung,Sofa 

N.Firdaus tanggal 11 juli 2018 10.00 WIB  
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pemantauan kepada mustahik untuk memastikan penyaluran zakat 

tersebut sudah tepat sasaran dan sudah sesuai dengan peruntukannya. 

Tetapi tidak secara menyeluruh dikarenakan kurangnya Sumber daya 

manusia di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Tulungagung.  

Mustahik bermasalah? Ada. BESTARI contohnya. Jadi 

Bestari itu terutama yang di koordinator yang dapat bantuan 

berupa cash money terus tidak dimanaje dengan baik oleh 

orangtuanya atau coordinator yatimnya iku mlayune mesti 

nek HP lak gak ngunu pulsa. Bocah jaman saiki lo mbak, 

memang kita bantuan itu saat ini diusahakan  pemberdayaan 

tidak dalam bentuk uang cash jadi seperti tas, alat tulis dan 

lain-lain. Kalau dalam bentuk uang cash memang agak rawan. 

…iya setelah itu ya di pantau lagi apakah bantuan kita tadi 

sudah tepat sasaran apa belum tapi ya gak semua hanya 

sampel saja, kalau menyeluruh belum bisa karena SDM nya 

kurang, kan eruh dewe mbak nek kene mek aku dadine nggak 

nutut mbak.
11

 

 

a. Risiko Operasional  

Dalam kegiatan operasional pengelolaan zakat infak sedekah dan 

dana keagamaan lainnya di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri 

Tulungagung pernah kehilangan data base yang disebabkan oleh 

pergantian sistem. Sehingga Lembaga harus menginput data ulang.  

 

Iya mbak penah kehilangan data base, ya itu karena 

pergantian sistem dari pusatnya. Soft file nya itu kan tidak ada 

,adanya cuman print out nya aja. Jadi kita menginput ulang.
12

   

                                                           
11

 Ibid., 
12

 Wawancara dengan Staff Data Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri, Nurul Kamalia 

tanggal 10 juli 2018 15.00WIB 
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Di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri terdapat dua kategori 

donatur. Yaitu donatur tetap (aktif) dan donatur insidentil. Dalam hal ini 

yang dimaksud donatur tetap adalah donatur yang setiap bulannya rutin 

membayarkan zakat infak dan sedekah. Sedangkan donatur insidentil 

adalah donatur yang memberikan dana infak dan sedekahnya secara tidak 

rutin atau sewaktu-waktu. Dalam proses pengumpulan dana zakat terdapat 

donatur yang tak tertagih. Maksudnya adalah donatur yang awalnya rutin 

membayar zakat menjadi tidak rutin lagi. Donatur tak tertagih ada dua 

macam pertama dikarenakan off atau out, kedua karena cuti. Baik itu cuti 

amil ataupun cuti donatur. Ada beberapa factor yang melatar belakangi 

donatur tak tertagih ini diantaranya: dikarenakan pindah tugas keluar kota, 

pindah rumah, cuti karena sakit, hilang kontak dan lain sebagainya. 

Sebenarnya prosentasinya kecil, cuman itu terjadi secara melintu. Dan jika 

terus-terusan akan berdampak negative juga buat pemasukan lembaga. Hal 

ini mengakibatkan proses pengumpulan dana tidak berjalan dengan lancar. 

Iya donatur ada dua ya mbak, donatur tetap dan donatur tak 

tetap. Kalau donatur tetap itu berarti donatur membayar rutin 

setiap bulannya. Kalau donatur tak tetap itu kata lainnya 

donatur insidentil jadi itu bisa membayar sewaktu waktu atau 

biasanya hanya membayar sekali saja. ,,,disini ini ada donatur 

yang tak tertagih ya mbak ,jadi itu karena yang pertama off 

kedua cuti. Cuti itu bisa cuti amil, bisa juga cuti karena 

sesuatu hal. Yang ketiga berkurang jadi jika semula donatur 

itu donasinya seratus jadi berkurang menjadi lima puluh ribu 

kalau ini masuk donatur yang berkurang. Ya itu hal yang 
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lazim dan perlu peringatan dahulu. Jadi donatur itu 

diharapkan mengabari dulu sebulan sebelumnya kalau bisa . 

kalau tidak bisa ya gak papa.sebenarnya prosentasinya kecil 

ya .cuman melintu gitu lo vit
13

   

 

Ada mbak donatur yang aktif trus tiba-tiba jadi gak aktif gitu. 

Ya alasannya macam-macam ada yang pindah rumah, ada 

yang pindah tugas kalau gak gitu karna hilang kontak juga . 

pindah rumah gak kabar-kabar trus ketika di datangi 

kerumahnya ternyata sudah pindah dan ketika dihubungi 

ternyata nomernya sudah gak bisa dihubungi itu juga ada 

yang seperti itu.
14

 

 

 

 

C. Temuan Penelitian 

1. Pengelolaan Dana Zakat Infak Sedekah di Lembaga Amil Zakat 

Yatim Mandiri Tulungagung  

a. Rencana Pengelolaan ZIS 

Dalam pengelolaan ZIS, LAZ Yatim Mandiri hanya fokus 

kepada anak yatim dan dhuafa.sebagai ibu dari anak yatim tersebut. 

Sebelum memberikan bantuan dana kepada mustahik, LAZ Yatim 

Mandiri  melakukan survey terlebih dahulu menilai kondisi 

perekonomian mustahik terlebih dahulu untuk menentukan apakah 

mereka layak dan berhak untuk menerima bantuan apa tidak. 

                                                           
13

 Wawancara dengan Pimpinan Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Tulungagung. Bapak 

Muslichudin 10 Juli 2018 14.00 WIB 
14

 Wawancara dengan Staff Data Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Tulungagung, 10 Juli 

15.00 WIB 
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Setiap tahunya kantor pusatnya akan akan mengadakan 

perencanaan untuk menentukan berapa target global yang harus 

dikumpulkan. Di LAZ Yatim Mandiri Tulungagung target yang 

ditentukan yaitu 2,4M. Adapun program-program yang mendukung 

untuk mengumpulkan dana dari para donatur di LAZ Yatim Mandiri 

yaitu: 

a) Program pendidikan ( BESTARI,MEC,ICMBS),  

b) Program pemberdayaan (BISA) 

c) Program Kesehatan (KESLING) 

d) Program ramadhan  (SGQ)  

 

b. Pengorganisasian dan Pendayagunaan ZIS  

Pendistribusian dan pendayagunaan ZIS  dilakukan dalam dua 

bentuk. Pertama, bentuk Konsumtif. Yaitu dengan diberikan langsung 

kepada mustahik seperti bantuan bencana alam, bantuan langsung 

mustahik dan pemberian alat sekolah. Kedua, dalam bentuk Produktif. 

Yaitu dengan memberikan bantuan modal usaha seperti yang terdapat 

di progam BISA (Bunda Mandiri Sejahtera). BISA Merupakan 

program pelatihan dan pendampingan kewirausahaan serta bantuan 

modal usaha bagi janda dhuafa agar ibu anak-anak yatim tersebut bisa 

mandiri dan bisa memperbaiki ekonomi keluarga. Jadi selain diberikan 

pelatihan, Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri juga memberikan 
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bantuan modal usaha dengan tujuan agar mereka dapat 

mengembangkan kemampuannya sehingga dapat menghasilkan 

sesuatu yang dapat membantu meningkatkan ekonomi dan 

kesejahteraan mereka. 

c. Pelaksanaan Dalam Penghimpunan ZIS 

Pelaksanaan dalam penghimpunan dana ZIS LAZ Yatim 

Mandiri dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cara jemput bola atau 

tunggu bola. Kalau jemput bola itu berarti Zisco terjun langsung 

kelapangan(masyarakat) untuk mengambil dana ZIS tersebut baik di 

rumah atau kantor tempat donatur berada.  Sedangkan menunggu bola 

yaitu donatur secara langsung datang ke kantor untuk menyetorkan 

dana ZIS nya atau bisa juga lewat transfer. Sedangkan untuk mencari 

donatur baru ZISCO langsung terjun kelapangan dengan membawa 

brosur dan majalah lembaga. 

d. Sistem Pengawasan Pengelolaan ZIS 

Pengawasan di LAZ Yatim Mandiri dilakukan auditor 

eksternal yang independen yang berada di Lembaga Amil Zakat Yatim 

Mandiri Pusat yang ada di Surabaya dan setiap setahun sekali 

pembukuan tersebut diaudit. 
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2. Implementasi Manajemen Risiko Dalam Pengelolaan Zakat Infak 

Sedekah di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Tulungagung 

a. Risiko Reputasi dan Kehilangan Muzaki 

Adanya risiko kepercayaan masyarakat terhadap lembaga yang 

diakibatkan karena masih banyak masyarakat yang belum paham 

mengenai  Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri. Masyarakat 

beranggapan bahwa LAZ Yatim Mandiri adalah bagian dari Bank 

Mandiri.  

b. Risiko Penyaluran  

Ada dua risiko yang timbul dalam pengelolaan zakat di LAZ 

Yatim Mandiri Tulungagung. Pertama, risiko dalam pemberian 

bantuan modal usaha yang diterima oleh komunitas bunda BISA. 

Bantuan modal diberikan dengan tujuan agar mereka dapat 

memperbaiki ekonomi keluarga dan bisa lebih mandiri. Akan 

tetapi ada sebagian dari mereka yang usaha nya macet ditengah 

jalan ini. Kedua, risiko yang ditimbulkan karena adanya mustahik 

yang bermasalah. Hal ini ditunjukkan dalam mustahik yang 

menerima bantuan biaya pendidikan terutama yang berupa cash 

money. Bantuan yang berupa cash money tidak di manaje dengan 

baik oleh orang tuanya maka dana tersebut pasti akan digunakan 

untuk hal lain yang sebenarnya bukan merupakan kebutuhan 

utama.  
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c. Risiko Operasional  

Dalam kegiatan operasional pengelolaan zakat infak 

sedekah dan dana keagamaan lainnya di Lembaga Amil Zakat 

Yatim Mandiri Tulungagung pernah kehilangan data base yang 

disebabkan oleh pergantian sistem. Sehingga Lembaga harus 

menginput data ulang.  

Adanya donatur tak tertagih baik itu  dikarenakan out 

maupun cuti. Baik itu cuti amil ataupun cuti donatur. Ada beberapa 

factor yang melatar belakangi donatur tak tertagih ini diantaranya: 

dikarenakan pindah tugas keluar kota, pindah rumah, cuti karena 

sakit, hilang kontak dan lain sebagainya. Sebenarnya 

persentasenya cuman tapi hal ini terjadi secara melintu. Dan jika 

terus-terusan akan berdampak negative juga buat pemasukan 

lembaga. Hal ini mengakibatkan proses pengumpulan dana tidak 

berjalan dengan lancar. 

 


